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2. TINJAUAN PUSTAKA

2. 1. Adiksi
2.1.1 Definisi Adiksi

Menurut Alexander (2001), adiksi dapat dipahaeliagjai gaya hidup
yang dilakukan secara terus-menerus yang sesepaia) sebagai pengganti
keputusasaan ketika mereka tidak mempunyai ikadag yntim antara individu
dengan kelompok, dimana ikatan ini sangat pentiagi bndividu dalam
masyarakat. Ikatan yang dimaksud dikenal dengaegiasi psikososial.
Seseorang yang tidak dapat mencapai integrasi skl akan mengganti
perkembangan gaya hidupnya. Individu yang dapaemeRkan cara yang lebih
baik untuk meraih integrasi psikososial, denganggeanti gaya hidupnya, akan
bergantung pada gaya hidup yang baru tersebut.d&eanhilah yang disebut
dengan adiksi.

Konsep adiksi, menurut Thombs (2006), dapahatllidari beberapa
perspektif, yaitu sebagai perilaku yang tidak beahgoenyakit, dan perilaku
maladaptif. Peneliti lebih memandang adiksi sebagaiilaku maladaptif
dimana adiksi dapat dipelajari dan berada dibawahgaruh lingkungan,
keluarga, dan sosial. Perilaku tersebut mempungasékuensi yang merusak
baik bagi pecandu, keluarga, maupun masyarakat.

Selain itu pemahaman lain mengenai adiksi dikexkan juga oleh
Room (2003). Room menjelaskan bahwa adiksi adataisdp khusus dari
sejarah dan budaya. Pada jaman kolonial Amerikeel@@mpok orang biasanya
suka meminum alkohol dan menjadikannya sebagau skelbiasaan namun
tidak semua orang melakukan kebiasaan tersebutagan ini tidak dilihat
sebagai suatu penyakit atau masalah yang dapatemasigkan perilaku dan
kehidupan peminum tetapi dilihat sebagai kondisiadoyang penting untuk

diperhatikan. Kondisi sosial ini penting untuk dipstikan dikarenakan
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pertumbuhan populasi yang mengakibatkan mereganiggayan keluarga dan
melemahnya dukungan sosial pada keluarga inti.

Menurut Caroll (2000), adiksi dapat didefinisikegbagai penggunaan
obat-obatan secara kompulsif dimana perilaku pemggsebagian besar
dikontrol oleh substansi tersebut dan mempuny&at efkoaktif yang dapat
merusak individu atau masyarakat. Pengunaan olzasoltersebut menjadi
sangat penting bagi pecandu karetmags merupakan prioritas dalam hidup
pecandu.

Dapat disimpulkan dari beberapa definisi diataswaahdiksi adalah
suatu perilaku yang mempunyai konsekuensi merusalg yhadir sebagai
pengganti dari rasa keputusasaan karena meregandidd#k adanya suatu
ikatan yang intim antara individu dengan kelompd&uaindividu dengan
keluarga dan individu akan mencari cara lain unmuénggantikan keadaan

tersebut dan bergantung pada cara baru tersebut.

2.1.2 Adiksi menurut Pandangan Psikoanalisa

Dalam perspektif psikoanalisa, perilaku manmseupakan hasil dari
interaksi dari tiga subsistem dalam kepribadiantuyal, ego, dan superego.
Ketiga struktur ini mempunyai fungsi yang berbeédd namun subsistem ini
berinteraksi antara satu dengan yang lainnya.

Id sebagai sumber asli dari kepribadian danirtedhri banyak
instinctual drives Instink dibawa sejak lahir secara psikologis geba
representasi dari sumber yang kuat yang tidak sedeya berasal dari dalam
diri, seperti keinginan, kebutuhan internal, damaving Kebutuhan jasmani
yang meningkat menjadi keinginan atau kepentingangydisebut dengan
needs seperti sensasi lapar merepresentasikan kebufigitadari badan untuk
memperoleh nutrisi dan secara psikologis kebutuhiadiekspresikan sebagai
keinginan atau mencari makanan. Dalam adiksi, herkoenjadi sumber dari
kebutuhan jasmani dimana kebutuhan ini akan meaingktuk mencari zat
kimia. Pencarian zat kimia ini memotivasi pecandtuk mencari dan memakai
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obat-obatan terlarang tersebut. Id mempunyai grinstuk mencari kesenangan
maka dalam penggunaan substansi id bertujuan ungrghindari kesakitan
dan meningkatkan kesenangan

Ego muncul untuk memuaskan kebutuhan indivicoatia kebutuhan
tersebut didapatkan dengan cara bertransaksi dehgda luar (realita). Ego
membantu untuk membedakan antara kebutuhan sdbfekigsi id) dengan
sumber yang tersedia di dunia dan digunakan untekgkontrol impuls
primitif dari id. Ego disebut juga sebagaality principle yang bertujuan untuk
menunda prinsip kesenangan sampai pada waktu dgrateyang sesuai dan
objek dapat ditemukan untuk melepaskan kekhawatiatam hal ini, ego
merupakan komponen dari kepribadian yang menjembatgara permintaan
id dengan realita dunia.

Subsistem yang ketiga dari kepribadian adalabersgo, dimana
subsistem ini merupakan komponen moral dari kegi#va Superego hasil
pembelajaran dari nilai-nilai moral dan fokus kegpadlah atau benar.

2.1.3 Addiction To Feelings

Dalam bukunya yang berjududraving for ecstasytarvey Milkman
dan Stanley Sunderwirth dalam Arenson (2003), ni@sken bahwa manusia
membutuhkan tiga perasaan, yaitu relaksasi, kegeari dan fantasi.
Terkadang manusia dapat menemukan cara yang baik utmemproduksi
perasaan-perasaan tersebut untuk menggantikan akey@amanan atau
kecemasan didalam kehidupan. Seseorang yang lebifilim ketenangan akan
menyenangkan dirinya dengan cara makan makanan yaeggandung
karbohidrat secara berlebih, minum alkohol, dan ggenakan obat-obatan
untuk menenangkan diri. Individu yang lebih sukanikmmati perasaan yang
memacu adrenalin biasanya akan melakukan balapdml, nberjun payung,
menggunakan kokain dan kafein, dan menonton filmohderbeda dengan
orang-orang yang ingin melupakan masalah yang sa&adilingnya, biasanya
mereka menggunakan obat bius, obat tidur,p$gchedelic
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2.1.4 Karakteristik Keluarga Adiksi

Penelitian mengenai hubungannd-bodydan bagaimana keadaan itu
mempengaruhi perilaku kita menjadi semangat ataarge Kompulsif tidak
akan menjamin seseorang akan menjadi menderita adiegpmpulsive
disorder Faktor yang paling penting berinteraksi dengaololgis dan
lingkungan adalah pengalaman masa kanak-kamakdijood experienge
(Arenson,2003). Beberapa keluarga menyediakan uimgin yang tidak sehat
untuk anak-anaknya. Menurut Arenson (2003), Kelaaygng disfungsional
diantaranya adalah keluarga yaogerachieving judgmental enmesheddan
distant

Keluarga yangverachievingadalah keluarga yang menilai seseorang
melalui kesuksesannya. Keluarga yangrachievingmenekan anaknya untuk
melakukan hal-hal yang hebat seperti juara dan aiakgn terus berjuang.
Keadaan ini membuat keluarga tidak pernah meraaa. jAturan-aturan yang
terjadi pada keluarga dengan tipe seperti ini &dafeak yang baik dan pintar
harus mendapatkan juara disekolah, anak yang kdiék takan pernah
mendapatkan masalah, anak yang baik adalah anakpgtuli dengan orang
lain dan tidak pernah menyakiti orang lain, anak béak pernah marah

Anak yang berasal dari keluargmlgementabdalah anak yang selalu
salah dimata keluarganya dan ketika anak terseleldakokan suatu kebaikan
atau mencetak prestasi, keluarga akan mengabgikatan tidak memberikan
reward Orang tua pada tigadgementaimerupakan orang tua yang menyakiti
anaknya baik secara fisik, verbal, dan emosionake8rang menggunakan
alkohol atau menggunakan obat-obatan sebagai peingdmri kenyamanan
yang tidak mereka dapatkan dari keluarga mereka.

Tipe keluarga yang ketiga adal@mmeshed dimana anak selalu
bergantung atau melekat kepada keluarganya. Andgeterga yang terlalu
bergantung dengan keluarganya merasa seakan-akdilala mempunyai
kehidupan lain selain keluarganya dan tidak adeaprisedikit pun. Dalam
keluarga yang sehat, keadaannya seperti sebuaamugang mempunyai pintu
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didalamnya, maksudnya adalah seharusnya seseapagrdenjaga privasinya,
kepada siapa privasi itu harus diungkapkan, danajatekeintiman seperi apa
yang diperbolehkan untuk mengetahui privasi tersebu

Tipe keluarga yang terakhir adalatistant yaitu dimana sebuah
keluarga yang tidak bisa bereaksi untuk menciMareka tidak menunjukkan
kedekatan fisik seperti jarang mencium dan jaraegegursapa. Keluarga
seperti ini juga menyembunyikan ekspresi verbaledepkehangatan dan
dukungan. Tipe keluarga yang seperti ini akan mamednggota keluarganya
untuk menjadioverachievedan diwaktu yang sama juga suka mengkritik dan

menjadi perfeksionis.

2.2 NARKOBA

2.2.1 Definisi Narkoba, Pemakai, Pecandu, dan Penyalahguna

Drugs (obat-obatan) adalah substansi yang mempunyai maia k
bawaan yang dapat merubah fungsi dari tubuh daniedividu dalam berpikir,
merasa, dan bertindalorugs dipersepsikan buruk oleh banyak orang dan
orang-orang yang tidak bertanggung jawab dapat gwerakandrugs secara
ilegal. Medicine juga merupakan obat-obatan nanmeadicine dipersepsikan
baik oleh masyarakat. Penggunaan obat-obatan targadari setiap individu
dalam melihat sisi baik dan buruknya (Caroll, 2000)

Menurut Badan Narkotika Nasional (2007), narkolaaalah
kepanjangan dari narkotika, psikotropika, dan batadiktif lainnya.
Ketergantungan obat-obatan terlarang adalah kondisnana individu
mengalami ketergantungan pada zat kimia yang diliaat sebagai kontinum
dari penggunaan tingkat sedang menuju berat, damadkan secara kompulsif.
Oleh karena itu definisi pecandu adalah individungya mengalami
ketergantungan obat-obatan tersebut (Corall,20B8hyalahgunaan Narkoba
adalah penggunaan narkoba bukan untuk maksud p¢agiktetapi ingin

menikmati pengaruhnya, dalam jumlah berlebihamatéer dan cukup lama
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sehingga menyebabkan gangguan kesehatan, fisiktainetan kehidupan
sosialnya (BNN, 2007). Menurut Hanson, VenturdlliFleckenstein (2005),
drug abuseadalah penyalahgunaan substansi yang disengajashhitansi
yang legal maupun ilegal untuk rekreasi, kebutuhstau kesenangan.
Penggunaannya lebih intensif dan jalan menuju adi8&dangkandrug
addiction penggunaannya tidak lagi hanya secara kebetulanuckak rekreasi
saja namun sudah terokupasi secara psikologis demgamperoleh dan
mengkonsumsi substansi tersebut.

Penyalahgunaan narkoba dapat menimbulkan damggdtih dalam
hal fisik dan psikologis bagi para penggunanya. palmnegatif pada fisik
akan mengubah metabolisme tubuh seseorang. Hdbapdt terlihat dari dosis
yang semakin lama semakin besar dan gejala putwd. dRelain itu,
penyalahgunaan narkoba dalam jangka waktu yang ampanjdapat
mengakibatkan kemunduran pada fungsi otak dan grésai tubuh serta
pemakaian narkoba yang berlebihangl dosi$ dapat menyebabkan kematian.
Sedangkan, dampak psikologis yang ditimbulkan penyalahgunaan narkoba
adalah perubahan suasana hati yang mengarah pagianpangan perilaku,
seperti pelupa, pikiran kabur, acuh tak acuh, karte merasa gelisah, mudah
curiga, merasa dikejar-kejar, kasar, apatis, pasas(Trevalga, 2000; Indriyani,
2003)

2.2.2 Tahapan Penggunaan Narkaoba

Tahap-tahap penggunaan narkoba dari tahap palhgani sampai
pada tahap berat, diantaranya adalah:
1.Pengguna yang dapat mengontrol pemakaiannya

Tahap menahan nafsu dari penggunaan obat-obataradseriebihan.
Individu memakai narkoba karena rasa keingintahat@u keinginan untuk
mempunyai pengalaman baru. Frekuensi penggudaays maksimal 10 kali
pada setiap obat dalam satu bulan.

2.Pengguna jarang memakai narkofzaie social usg
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Pengguna jarang menggunakan obat dan tidak menmidsalah
karena menggunakan obat-obatan. Pemakaian narladam gola ini terjadi
dalam tatanan sosial diantara teman dengan harapdok membagi
pengalaman. Tipe ini cenderung mempunyai frekuentnsitas, dan durasi
yang bermacam-macam tetapi individu tidak berniatuki meningkatkan
frekuensi atau intensitas menjadi pemakaian yadgktidapat dikontrol.
Biasanya pengguna tidak menggunakan obat-obatag gikan menyebabkan
adiksi yang berkelanjutan dan mereka dapat mengquerilaku ini.
3.Pengguna beratéavy sosial uge

Penggunaan yang berlebihan sehingga menyebabkgakbarasalah
dari penggunaan obat-obatan tersebut, sepertidi@arsosial, pekerjaan, dan
masalah pribadi. Pemakaian ini dimotivasi dengaimgiean agar dianggap
oleh lingkungannya dan mengantisipasi masalah yatay Beberapa kondisi
psikologis yang dapat membuat remaja menggunakat-afiatan terlarang,
yaitu depresifmood kehilangan norma-norma (tidak mempunyai nilai dan
peraturan dalam hidupnya), isolasi sosial, danaenga harga diri. Pola ini
akan berbahaya ketika individu sedang mempunyaalaiakarena obat-obatan
akan digunakan untuk menyelesaikan masalah tersg@uot meningkatkan
intensitas pemakaiairugs
4.Pengguna narkoba yang sudah bermasalah dan satelpmenjadi candu
(heavy problem uge

Tahapan ini ditandai dengan penggunaan narkoba pengbihan
sehingga menyebabkan komplikasi pada tubuh saat tldpat menggunakan
obat-obatan tersebut. Pemakaian narkoba pada poleiasanya digunakan
dalam jangka waktu yang panjang. Obat-obatan digamaintuk melepaskan
dari masalah atau situasi yang menekan. Pengguraga menjadi aktifitas
sehari-hari dalam hidup dan akan terjadi perubdhagsi-fungsi dalam tubuh,
seperti ketergantungan dalam frekuensi, intengit@s jumlah obat-obatan yang
dipakai.
5.Pengguna yang sudah menjadi pecaieaf-cut drug addiction
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Menggunakan obat-obatan secara kompulsif dalamkggangaktu
panjang yang dikarakteristikkan dengan bermacamamaunasalah komplikasi
pada tubuh yang berhubungan dengan obat-obatarggomegkan mekanisme
pertahanan diri (khususnya rasionalisasi dan pmyelkntuk menjelaskan
ketidaknormalan dalam menggunakan obat-obatanbigrsian kemungkinan
kematian akibat dari ketergantungan obat-obataebei.

2.2.3 Jenisdan Efek Obat-obatan
Menurut Nordegren (2002), jenis atau golongan obatan serta
perngaruhnya akan dibagi kedalam empat golongata, ya

1. Uppers
Upper adalah golongan obat-obatan yang dapat membuabraes menjadi
euphoria, mengurangi kecemasan, dan rasa nyeis d&u golongan obat
padauppersadalah opiat dan stimulan, seperti morfin, herputaw, shabu,
dan kokain.

2. Downers
Golongan obat-obatan yang membuat seseorang meigadesif. Obat ini
dapat memperlambat kerja sistem saraf pusat sepentyantuk, menurunnya
daya pikir, menimbulkan perilaku kekerasan, damatapeningkatkan resiko
kecelakaan lalu lintas. Efek awal pemakaian obatan jenis ini akan terjadi
penurunan kecemasan dan hilangnya kendali. Jenisgatongan obat-obatan
tersebut adalah sedatif dan depresan, seperttinatoian tranquilizer.

3. Halusinogen
Halusinogen adalah obat yang menghasilkan ilusiisiveasi, dan perubahan
lain dalam persepsi seseorang terhadap lingkurigfek. tersebut disebabkan
oleh peristiwa yang disebut sebagai synesthesi&) gaatu percampuran
perasaan. Halusinogen mencakup obat-obatan sef@&tdan meskalin (Ray,
1972), ekstasi (MDMA), damushroon{Schuckit, 2000).

Universitas Indonesia

Attachment Style..., Fanny Eileen Samosir, F.PSI Ul, 2008



18

4. Polydrugs
Individu pada golongan ini memakai semua jenis -obatan padaippers,
downers,dan halusinogen. Resiko terkena komplikasi penyiakih besar

karena obat yang digunakan bermacam-macam dalatn wakg bersamaan.

2.3 Attachment

2.3.1 Definisi Attachment

Attachmentmenurut Santrock (2001) didefinisikan sebagai hgban
orang tua dan anak pada masa-masa awal perkembaaggat berpengaruh
pada pola dasar anak tersebut dalam menjalin habusglanjutnya dengan
orang lain sepanjang hidupnya, baik dengan temaayse guru, pasangan
romantis, dan lainnya.

Attachmentadalah hubungan timbal balik, mempunyai keterikata
secara emosional antara bayi dengan pengasuhngased@p dari mereka
membantu kualitas dalam hubungan (Papalia, 2007).

Menurut Bowlby dan Ainsworth,attachment adalah kelanjutan
kedekatan afeksi dengan kecenderungan untuk memtzari memelihara
kedekatan kepada pengasuh, khususnya ketika sdiswah tekanan. la juga
mengemukakan bahwa kealamiahattachment antara pengasuh pertama
dengan bayi akan membentuk pondasi anak dalam nmgubshubungan di
masa yang akan datang sebagai representasi armdddpr dirinya sendiri.
Pemikiran psikoanalisa juga turut mempengaruhi gratkangan teori Bowlby,
seperti perkembangan tahap awal pada anak akannjukkan pemahaman
dan pengaruh jangka panjang dalam kepribadian ichdivhubungan sosial,
pemikiran, perasaan, dan perilaku (Colin, 1996).

Dari berbagai definisi diatas maka peneliti menyitkpn bahwa
attachmentadalah suatu bentuk hubungan antara orang tuaadak atau

pengasuh pertama dengan anak yang mempunyai le¢terikecara emosional
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dan hubungan ini akan membentuk anak dalam membamgoungan dimasa

yang akan datang.

2.3.2 Perkembangan Attachment Pada I ndividu

Attachmenberawal sejak bayi dan melalui berbagai tahapamiB/

dalam Colin (1996) mengemukakan tahapan perkembasedzagai berikut:

1. Preattachment phag@-6 minggu)
Observasi pokok pada fase ini adalah kurangnyaapiarh yang khusus
kepada pengasuh utama. Bayi merespon positif tephaérbagai isyarat
tanpa memperhatikan siapa yang memberikan isyaraeliut. Meskipun
terdapat bukti yang menyatakan bahwa bayi dapagemaii bau dan suara
ibunya bayi tidak menunjukkan bahwa ia lebih memyukbunya
dibandingkan dengan orang lain.

2. Attachment in the making phagebulan sampai 7 bulan)
Pada fase ini, bayi dapat membedakan pengasuhrdag @in maka bayi
dapat merespon secara berbeda terhadap pengaslibaydingkan dengan
orang asing. Bayi akan lebih cepat tersenyum desubea saat ibunya hadir
dan menjadi tenang di pangkuan ibunya saat mengaklanan. Bayi
mulai mengembangkan harapan mengenai cara pengesekpon terhadap
berbagai tanda dan bayi mempelajari kemungkinarg yi@njadi dalam
hubungan khusus ini.

3. Clear-cut attachment phagé bulan sampai dengan 24 bulan)
Fase ini paling signifikan pada bayi dimana baynomgukkanseparation
anxiety Separation anxietynuncul pada saat usia 6 bulan sampai dengan
usia sekitar 15 bulan. Bayi akan memprotes perpiséiia ia berada dalam
lingkungan yang tidak dikenalnya. Selain itu, brgsabayi akan secara
sengaja melakukan sesuatu untuk memperhatikan ikehatu. Biasanya
bayi mendekati, mengikuti, dan menaiki pundak ilRada fase ini,
kecenderungan yang umum pada bayi untuk mengeksplorgkungannya
dari secure baseyang disediakan oleh ibunya dan kembali untuk
mendapatkan kontak saat bayi merasa terancam.
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4. Goal-corrected partnership attachment phésetelah 2 tahun)
Seiring beralihnya masa bayi ke masa balita, protetes saat perpisahan
dan perilaku mencari kedekatan, yang mencirikarlgber bayi terhadap
attachment figuremulai berkurang. Anak-anak memasuki fase baruwyait
hubungan timbal balik dengan pengasuhnya. Faseditandai dengan
adanya negosiasi, memberi dan menerima, serta leetambentuk baru.
Menurut Sigelman (1999) dikemukakan bahwa seirimgkémbangnya
kemampuan sosial kognitif pada anak, maka anak inmé&nggunakan
rencana dan tujuan orangtua sebagai pertimbangan naenyesuaikan
tingkah laku mereka untuk mencapai tujuan. Tingledu tersebut untuk
mempertahankan kedekatan deng&achment figureFaseattachmenini
bertahan seumur hidup.

Perkembangamttachmentadalah suatu periode dengan batas waktu
tertentu dimana individu sensitif terhadap perubalragkungan yang disebut
sebagacritical phase Padacritical phaseini perilakuattachmenterkembang
dengan pesat. Periode ini terjadi saat bayi bedsgidulan (Bowlby 1969).

Menurut Bowlby (1969), setelah usia 6 bulattachmenimasih tetap
dapat terbentuk tetapi lebih sulit. Hal ini disekeaio pada usia 6 bulan bayi
cenderung merespon orang asing dengan respon dakiiada saat mereka
masih lebih kecil. Dengan meningkatnya frekuensi ekuatan respon takut
tersebutattachmentdengan figure baru lebih sulit terbentuk.

Pada masa remaja, individu lebih banyak mengkabisvaktunya
bersama teman-teman sebaya daripada bersama ararigereka mulai
membentuk persahabatan bahkan sudah mulai paddeamun, attachment
dengan orang tua tetap saja menjadi hal yang saregdaing pada remaja.
Seperti bayi yang membutuhkan secure base agarkanel@at melakukan
eksplorasi, remaja membutuhkaacureyang disediakan oleh orangtua yang
suportif agar mereka menjadi pribadi yang lebihepehden dan autonomis
(Kenny dan Rice dalam Sigelman, 1999). Penelitemgydilakukan oleh Kenny
dan Donaldson dalam Putri (2004) menemukan bahwamdaroses transisi
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menuju kuliah, individu yang memilikisecure attachmentmenunjukkan
penyesuaian sosial dan psikologis yang lebih bdn&ralingkan dengan mereka
yang insecure Jika orang tua menyediakan dukungan emosionalsdaure
baseuntuk melakukan eksplorasi, tetapi juga mendukaumgnomi maka anak
remaja mereka akan tumbuh dengan baik (Sigelm&8)1®emaja yang lebih
banyak berhubungan dengan kelompok teman sebayg kanvensional
daripada dengan kelompok antisocial, serta lebdil kemungkinannya untuk
mengalami peer pressureyang negatif. Bahkan saat dihadapkan dengan
tekanan-tekanan yang negatif, remaja juga lebibkticentan dibandingkan
dengan remaja lain yang hubungan keluarganya b(Buéok et al., 1990;
Brown et al., 1993; Fuligni dan Eccles, 1993; MauftSteinberg, 1993 dalam
Sigelman, 1999).

Perbedaan antaatachmentyang terbentuk pada masa kecil dan pada
masa remaja adalah bahatiachmentyang terbentuk di masa kecil aimetris,
yaitu hanya satu pihak yang memberikan perlindursgata perhatian dan pihak
lainnya hanya menerima. Sedangkan pada masa reati@ehmentseringkali
merupakan hubungan yang resiprokal. Kedua belatakpimemberikan

perhatian dan perlindungan satu sama lain.

2.3.3 Gambaran Attachment

Penelitian dari Mary Ainsworth mengensirange situationdengan
mengobservasi respon anak-anak yang berusia 12iE® berhadap situasi
dimana mereka ditinggalkan sendiri tanpa pengasmhrespon ketika mereka
berjumpa kembali dengan pengasuhnya. Dari hasilereési tersebut,
Ainsworth membagiattachmentpada masa bayi dalam dua kelompok, yaitu
secure attachmertaninsecure attachmerdimanainsecure attachmerdibagi
lagi menjadiambivalent-insecure attachmestnavoidant-insecure attachment.
Kemudian dalam penelitiannya, Mainn dan Salomonamdrahkarattachment
style yang keempat yaitudisorganized-insecure attachmeririkson dalam

Santrock (2002) menyatakan bahwa pada masa inidi@gtlapkan dengan dua
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isu perkembangan yaitdrust vs mistrust Secure attachmenmerupakan
representasi datirust dan insecure attachmentmerupakan representasi dari
mistrust

Orangtua yang tidak peka terhadap anaknya akagak#ratkan anak
berkembang dengan gambaran diri yang buruk dansméi@dak pantas untuk
mendapatkan kasih sayang serta tidak dicintai. @Qlsfena itu, anak akan
memperkirakan bahwa orang lain juga tidak akan neglakukannya dengan
baik dan hubungan interpersonalnya dengan oramgalean terhambat serta
menimbulkan perilaku yang maladaptif. Hal ini akarengakibatkan anak
tertunda dalam kemampuan komunikasinya dengan ofaing yang akan
membawanya pada perilaku-perilaku bermasalah (Cdl#96). Sedangkan
seorang anak yang menerima perhatian dan dikembandkngansecure
attachmentakan lebih merasa dicintai dan pantas untuk mexikap kasih
sayang (Colin, 1996). Dalam perkembangannya amkk thanya dipengaruhi
oleh attachmentsaja namun juga dipengaruhi oleh perbedaan ingavid
Perbedaan individual deattachmentmempunyai hubungan dalam kepribadian
dan psikopatologi.. Hasil dari perkembangan tersebdak semuanya
mempunyai kualitas yang baik atau buruk dipandaaghubungan dengan
sejarahattachmentndividu

Dalam penelitian ini, peneliti hanya memakai tigai$ attachment
yaitu secure attachment, ambivalent-insecure attachnuamt,anxious-insecure

attachment.

2.3.2.1 Secure Attachment

Salah satu dimensi yang ditemukan oleh Ainsworthladdsecure
attachmentAnak yang memiliksecure attachmersiaat berusia 12 bulan dapat
mengeksplor kemampuannya dengan bebas dalam siargsiasing karena ibu
adalahsecure bas@ya, anak tidak merasa menderita dengan kedatamgag-
orang asing, sadar dengan ketidakhadiran ibunyangamyambut kedatangan
ibu jika ibu kembali dari berpergian. Pada masaakdmnak, anak yang
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memiliki secure attachmentmumnya adalah anak yang bahagia (LaFreniere &
Sroufe dalam Fletcher, 1996), koperatif, kreat#in dasy goingSelain itu, anak
dengansecure attachmenébih menerima perilaku yang positif daeeryang
tidak dikenalnya (Jacobson & Sroufe dalam Cass®dp|ton, Kirsh, & Parke,
1996), lebih disenangi kelompoknya, hanya mempusgdikit perilaku yang
bermasalah, mempunyai sikap yang positif dan tidekesif dengan
kelompoknya (Renken, Egeland, Marvinney, Mangelsd&r Sroufe dalam
Cassidy, Scolton, Kirsh, & Parke, 1996). Anak dengecure attachmeratkan
lebih berinteraksi dengan kelompoknya dibandingkdengan insecure
attachment (Pierrehumbert, lannotti, and Cummings, 1985; refermbett,
lannotti, Cummings, and Zahn-Waxler, 1989; Vand€liyen, Wilson, and
Henderson, 1988 dalam Colin 1996)

Sebaliknya insecure attachment tidak dapat mengeksplor
kemampuannya bahkan saat ibunya hadir, ketakuti#talk@rang asing datang,
dan saat ibu sedang tidak bersamanya anak tida&t dsgyorientasi dalam
keadaan yang berbahaya, meremas-remas seakanbgddkya dan jika ibu
kembali anak tidak akan menyambutnya.

2.3.2.2 Ambivalent-I nsecure Attachment

Pada penelitian Ainsworth dalastrange situation setelah berpisah
dengan orangtuanya dan kemudian orangtuanya kenidgili anak-anak
tersebut akan marah namun mereka juga memintat@eridalam waktu yang
bersamaan. Pada saat anak yang mempamyaivalent attachmeimi beranjak
remaja maka mereka cenderung akan cemas dan sukaumeimmature
impulsif, sensitive terhadap kegagalan, dan mudahyerah (Viscott, 1996).
Selain itu, mereka juga sangat bergantung dengamantedan perasaan
insecuritymereka dapat menjadi target dalam penipuan ddoitdsp.

Menurut Allen dan Hauser dalam Viscott (1996)ngtaa dari remaja
yang mempunyai kualitaattachmentini akan membawa anak mereka pada
kegagalan dalam mempelajari regulasi diri dan akyzamereka tidak dapat
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menyesuaikan diri mereka terhadap pengaruh nedjatifini juga berhubungan
dengan masalah internalisasi, khususnya depreak-amak ini lebih fokus
kepada kesakithatian dan kemarahan mereka, oleh&#u mereka akan lebih
membela diri sendiri dan menyalahkan orang laifaidtu jugaambivalent
attached pada remaja akan menimbulkan sikap bermusuhanusaderdiri
sendiri, dan membangkitkan amarah sebagai car& nsménmdapatkan perhatian
dan mengekpresikan perlawanan pada orangtua méklka & Land dalam
Viscott, 1996).

2.3.2.3 Avoidant-Insecure Attachment

Anak dengan kualitaattachmentini biasanya cenderung mengindari
orangtua atau pengasuhnya dan penghindaran iadid@rena ketidakhadiran
orangtua dalam jangka waktu tertentu (Collin,1998nhak-anak ini tidak
menolak perhatian dari orangtuanya tetapi tidak jagaman dengan kehadiran
orangtuanya. Sumber yang terbatas dan tidak diq@emalkan akan membuat
orang tua tidak dapat memberikan perasaan yang peka memberikan
penolakan sebagai pandangan bahwa dunia adalahatteygng tidak
memperdulikan orang lain dimana tidak ada seorammgyang dapat dipercaya
dan suatu hubungan bukanlah hubungan yang salingoeré&kan memberikan

keuntungan.

2.3.3 Indikator Perilaku Attachment Style
Attachment Deskripsi

Secure Menggunakan Ibu sebagasecure base dalam
bereksplorasi, Perpisahan: Tanda- tanda kehilangan
orangtua. Reuni: menyambut orangtua dengan bahagia
baik dari senyuman, vokal dan gerakan tubuh. Ketika
sedang sedih akan mencari orangtua dan ketika sudah

tenang, kembali lagi bereksplor.
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Avoidant Siap untuk bereksplorasi, sedikit menunjukkan sifek
Perpisahan: respon sedikit, sedikit menunjukkan
kecemasan ketika sendiri. Reuni: menghiraukan,
menjauh orangtua, lebih fokus pada mainan. Menjaga

jarak dengan orangtua.

Ambivalent Menunjukkan kecemasan ketika masuk ruangan,
bersikap pasif: gagal Dbereksplorasi. Perpisahan:
mencari kontak dengan kemarahan, memungkinkan
untuk bersikap pasif ketika sedang ada kontak. [Gaga

menemukan kenyamanan dengan orangtua

(Ainsworth et al.,1978)

2.3.4 Faktor-faktor yang mempengar uhi kualitas attachment

Kualitas attachmentyang terbentuk pada seseorang dipengaruhi oleh
karakteristik figureattachmentnya. Beberapa hasil penelitian menunjukkan
bahwa orangtua yang sensitif dan responsif akanbeetuk kualitassecure
attachmentpada anak (Ainsworth et al., dalam Papalia 2004). yang
mengekpresikan kehangatan, kegembiraan, dan membeanak kebebasan
untuk mengeksplorasi lingkungannya akan membentukk ayang secure
sedangkan seorang ibu yang kurang responsif seearasional akan
membentuk kualitasinsecure attachmentpada anak. Ibu yang lebih
memperlihatkan penolakan pada anak, seperti cepatihrynkurang percaya diri,
tidak sensitif, dan mengurus bayinya sesedikit rkimgliperkirakan akan
menghasilkan anak-anak yang memilikisecure attachmentdengan ibu,
khususnya tingkah laku menghindar terhadap ibu.diéi anak tersebut juga
cenderung untuk berespons secara lambat terhadeprata sosial yang
diberikan oleh bayinya dan menyediakan kontak fysikg kurang memuaskan.

Akibatnya, bayi-bayi ini belajar bahwa ibu merelebih bersikap

dingin daripada menyambut mereka dengan hangatn@yieialam Hildayani,
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2002). Adapun ibu yang memperlihatkan sikap yankukadalam berinteraksi
dengan anak, terlihat mengganggu, dan tidak kamsidalam interaksi yang
mereka buat memungkinkan terbentukimgecure attachmemtalam hubungan
ibu-anak berupa tingkah laku melawan terhadapDialam hal ini, bayi belajar
bahwa mereka tidak dapat meramalkan apa yang ibakga lakukan.Pada
suatu waktu, ibu mereka terlihat responsif dan agngamun di lain waktu ibu
tampak tidak responsif dan menolak anak. Akibagryak menjadi tidak yakin
apakah mereka dapat bergantung pada ibu untuk mel@pekenyamanan
(Bohlin dalam Hoffman, Paris, dan Hall, dalam Hydai, 2002).

Selain karakteristik figur@ttachment kualitasattachmentseseorang
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang sifatnya nommatif dalam kehidupan,
yaitu kejadian-kejadian yang tidak biasa dan begperh besar bagi kehidupan
seseorang (Baltes, Reese, dan Lipsitt, dalam Ragaili Sterns, 2002). Contoh
faktor-faktor yang non-normatif dalam kehidupaneseang adalah kematian
orangtua, perceraian orangtua, dll. Seseorang yaeggalami perceraian
orangtua dapat saja memiliki kualitasattachmentyang insecure dengan

orangtuanya dan figuegtachmenyang lain.

2.3.5 Regulasi Emosi

Menurut Thompson dalam Cassidy (1999) regulasiktidti@nya
mengatur strategi manajemen emosi diri tapi jugadaman pengaruh luar
dimana emosi itu diatur. Pengaruh eksternal terkngmrilaku agen sosial,
empati, sportif atau respon menghibur dari pasaisgaral dalam kedewasaan.
Sumber lainnya dari pengaruh eksternal adalah dseyserti rokok, alkohol,
ganja. Kemungkinan pengaruh yang besar dari inpsilsadalahattachment
relationship.

Orang dewasa mungkin juga berperilaku adiktif untakmbantu
mengatur pengaruh narkoba. Mereka juga dapat megkaa diri mereka

hingga mati rasa apabila mereka tidak dapat mengsngaruh obat yang
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mereka konsumsi atau mereka dapat menenangkansettikupnya untuk
memperkecil pengaruh obat yang mereka gunakan. Gatu untuk melepas
pengaruh yang tidak bisa dikontrol yaitu dengara datak menghalangi efek
drugs untuk mengubah mood. Studi tentang pemakabat-obatan terlarang
telah lama menemukan bahwa orang menggunakan battroseperti alkohol
untuk mengatur emosi yang menyakitkan. Menurut @oepal. dalam Cassidy
(1999), terdapat dua motif dalam menggunakan alkolyaitu untuk

mengurangi pengaruh negative dan untuk menambajapénpositif.

2.4 Dinamika Teori

Attachmentadalah hubungan timbal balik, mempunyai keterikata
secara emosional antara bayi dengan pengasuhngased@p dari mereka
membantu kualitas dalam hubungan (Papalia, 200@ydapat dua jenis
attachmentyaitu securedaninsecure kemudianinsecuredibagi lagi menjadi
ambivalent-insecurélan avoidant-insecureSeseorang yang mengalaseicure
attachmentini pada masa kecilnya maka akan terbentuk suagntahyang
sehat yang akan membantunya untuk mendapatkanrgpangreka butuhkan
dalam kehidupan dewasanya. Manusia yang disay@argidirespon dengan
pengasuhan yang bailk akan memperoleh diri yang kdalam
perkembangannya. Sedangkan apabila seseorang @m@ngahsecure
attachment maka akan megalami kesulitan dalam mengatasi @aTasa
perasaan dalam dirinya, mengeluarkan strategiadaptive copingketika
dihadapkan pada situasi yang sulit. (Kobak & SceE®$8; Main, 1990; Main,
Kaplan, & Cassidy, 1985; Mikulincer, Florian, & Toacz, 1990). Seseorang
yang mengalamiinsecure attachmentenderung untuk lebih lemah dan
seringkali dikaitkan dengan kesulitan psikologipesé kecemasan, depresi dan
penggunaan substansi (e.g., Allen et al, 1996; Bpwl978; Burge et all.,
1997; Cole-Detke & Kobak, 1996; Rosenstein & Hortaywi996).

Dalam mengatasi perasaainsecure biasanya seseorang dapat
mengatasinya dengan cara positif dan negatif. iddiyang menyelesaikan
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perasaannya dengan cara yang negatif biasanya oeal@mn obat-obatan
terlarang (adiksi) sebagaaffect defense Seseorang memakai narkoba
dikarenakan adanya dorongan untuk mengadaptiEsnal needsdan tekanan
dari luar. Untuk mengatasi hal-hal yang tidak memymkan tersebut,
seseorang memilikiaffect defense Tujuan dari defenseitu sendiri untuk
melindungi diri dari sesuatu hal yang akan menykdabketakutan atau
kesakitan bagi orang tersebut. Keadaan ini diragncantuk menyediakan
adaptasi sementara dari adanya bahaya (Viscot6)1Pgnghindaran dari rasa
kesakitan yang diatasi dengafifect defenseegatif akan menyebabkan adiksi.
Menurut pemikiran psikoanalisa, penyalahgunaan -obatan terlarang
merupakan mekanisme pertahanan diri (Khantziar);1@&irmser, 1980 dalam
Thombs, 1994)

SECURE
ATTACHMENT
STYLE
INSECURE AFFECT

DEFENSE

ADDICTION

DRUGS
ADDICTION

Bagan 2.1 Dinamika Teori
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Selain itu, menurut Alexander (2001), adiksi dipahaebagai gaya
hidup yang dilakukan secara terus-menerus yangoisesg pakai sebagai
pengganti keputusasaan ketika mereka tidak mempukgtn yang intim
antara individu dengan kelompok, dimana ikatan sangat penting bagi
individu dalam masyarakat. Ikatan yang dimaksudemig dengan integrasi
psikososial. Seseorang yang tidak dapat mencapsgrasi psikososial akan
mengganti perkembangan gaya hidupnya. Individu ylEpat menemukan cara
yang lebih baik untuk meraih integrasi psikosostldngan mengganti gaya
hidupnya, akan bergantung pada gaya hidup yangteesebut. Keadaan inilah
yang disebut dengan adiksi.
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